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A B S T R A K 

Manajemen risiko merupakan aspek penting dalam operasional 
perbankan syariah, terutama dalam konteks pembiayaan 
murabahah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
strategi dalam mengurangi risiko pada pembiayaan murabahah dan 
cara untuk menangani pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan 
murabahah. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan studi literatur. Metode sampling yang digunakan adalah 
purposive non-probability, dengan pengelompokkan 2 jenis sampel 
yaitu keputusan dan sampel kuota.  Hasil penelitian menunjukkan 

strategi yang tepat untuk untuk mengurangi risiko pada pembiyaan murabahah adalah dengan menganalisis 
karakter, kapasitas, modal, jaminan, dan kondisi calon nasabahnya. Penanganan pembiayaan bermasalah 
pada pembiayaan murabahah dapat dilakukan melalui penagihan intensif, pemberian teguran, proses 
revitalisasi, dan penyelesaian jaminan. Dengan demikian, manajemen risiko memainkan peran krusial dalam 
menjaga kesehatan dan keberlangsungan operasional perbankan syariah. 

A B S T R A C T 

Risk management is an important aspect of Islamic banking operations, especially in the context of 
murabahah financing. This research aims to find out strategies for reducing risks in murabahah financing 
and ways to handle financing problems in murabahah financing. The research method uses qualitative 
methods with literature studies. The sampling method used is purposive non-probability, with 2 types of 
samples grouped, namely decision and quota samples. The research results show that the right strategy 
to reduce risk in murabahah financing is to analyze the character, capacity, capital, collateral, and 
conditions of prospective customers. Handling problematic financing in murabahah financing can be done 
through intensifying collections, giving warnings, revitalization processes, and resolving collateral. Thus, 
risk management plays an important role in maintaining the health and sustainability of Islamic banking 
operations. 

 

Pendahuluan  

Setiap perusahaan yang menjalankan bisnisnya pasti menghadapi resiko-resiko, 
yeng berbentuk finansial maupun non-finansial. Fakta bahwa perusahaan yang ingin 
bertumbuh besar tentunya harus mengambil resiko yang besar juga agar mendapatkan 
dampak yang besar (Qulyubi et al., 2023). Kesejahteraan ekonomi suatu negara sangat 
tergantung pada keadaan keuangan dan lembaga perbankan yang mendukungnya. 
Peran lembaga perbankan dalam menyediakan dana dan layanan keuangan memiliki 
dampak penting terhadap kelancaran aktivitas ekonomi. Ketika pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia menurun akibat penurunan nilai tukar rupiah, masyarkat mulai mengalihkan 
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perhatianya ke sektor bisnis untuk memperoleh pendapatan tambahan. Namun, untuk 
memulai bisnis yang memerlukan modal besar, sebagian besar masyarakat 
berkolaborasi dengan lembaga perbankan. Sesuai dengan fungsi bank sendiri yaitu 
sebagai perantara antara penghimpun dana dari masyarakat dan penyaluran kredit serta 
layanan keuangan lainya (Wandayanik, 2015). 

Bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank syariah dan bank konvensional. Kedua jenis 
bank ini menawarkan produk yang hampir serupa, namun memiliki perbedaan pada 
sistem operasionalnya. Bank konvensional beroperasi dengan menggunakan sistem 
bunga, sedangkan bank syariah menghindari penggunaan bunga (riba) dalam aktivitas 
bisnisnya (Ahmad, 2018). Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang merujuk pada 
semua aspek terkait dengan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai prinsip-prinsip 
syariah, termasuk Bank Syariah dan Unit usaha Syariah. Hal ini mencakup struktur 
lembaga, kegiatan operasional, serta metode dan prosedur yang digunakan dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya (Pasal 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah).  

Salah satu cara penyaluran dana di perbankan syariah adalah melalui produk 
pembiayaan Murabahah, dimana terjadi transaks jual-beli dengan hargaasli ditambah 
keuntungan yang telah disepakti Bersama (Syadali, et.al, 2023). Keunikan utama dalam 
pembiayaan Murabahh adalah keterbukaan pihak pertama (penjual) kepada pihak 
kedua (pembeli) mengenai harga barang yang dijual serta jumlah keuntungan yang akan 
diperoleh oleh penjual. Hal ini merupakan prinsip transparansi yang mendasari praktk 
keuangan syariah, memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki pemahaman yang 
jelas tentang nilai dan manfaat transaksi yang dilakukan (Fathony & Rohmaniyah, 2021). 

Dalam melakukan proses pembiayaan Murabahah di perbankan syariah tidak luput 
dari beberap risiko. Risiko merujuk pada peristiwa atau situasi yang menimbulkan 
ancaman dan memiliki potensi dampak yang tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Dalam konteks perbankan syariah, berbagai jenis risiko muncul termasuk risiko kredit, 
risiko pasar, risiko operasional, risiko likuiditas, risiko strategis, risiko hukum, risiko 
reputasi, dan risiko keptuhan. Pentingnya manajemen risiko yang efektif sangatlah besar 
dalam memastikan kesehatan dan keberlangsungan operasional bank-bank syariah 
(Melinda & Segaf, 2023). 

 Manajemen resiko di dunia perbankan adalah isu yang sering dibahas untuk 
menjaga kestabilan keuangan perbankan (Oktaviana, 2015). Risiko-risiko tersebut 
merupakan ancaman serius bagi operasional bank syariah karena dapat mengakibatkan 
penurunan kinerja bank serta mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap bank 
syariah. Oleh karena itu, manajemen risiko harus diimplementasikan secara optimal 
untuk mengelola risiko-risiko tersebut dengan baik (Nasution & Hafidzy, 2021). 
Manajemen risiko mengacu pada langkah-langkah untuk mengenali, mengvaluasi, dan 
mengelola potensi yang mungkin dihadapi oleh institusi keuangan yang beroperasi 
dalam kerangka syariah. Tujuan dari manajemen risiko ini adalah untuk mengurangi 
konsekuensi negatif yang mungkin timbul akibat risiko-risiko tersebut dan memasikan 
kelangsungan berjalanya aktivitas lembaga keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah (Ihyak et al., 2023). 
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Oleh karena itu, penting bagi setiap lembaga keuangan syariah untuk memiliki 
keterampilan dalam mengenali risiko yang timbul selama beroperasi. Fokus dari 
penelitian ini adalah mengenali risiko-risiko yang terkait dengan pembiayaan murabahah 
di perbakan syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dalam 
mengurangi risiko pada pembiayaan murabahah dan cara untuk menangani pembiayaan 
bermasalah dalam pembiayaan murabahah. 

 Metode penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah metode kualitatif 
dengan studi literatur yang berasal dari 13 jurnal terpilih berkaitan dengan manajemen 
risiko pembiayaan pada perbankan syariah. Metode sampling yang digunakan adalah 
purposive non-probability sampling, bertujuan memahami informasi yang dibahas oleh 
peneliti. Sampel terlebih dahulu dikelompokkan 2 jenis yaitu sampel Keputusan dan 
sampel kuota. Sampel Keputusan adalah sampel yang sesuai dengan kriteria peneliti dan 
sampel kuota adalah sampel yang berasal dari kategori tertentu dengan tujuan 
menggambarkan dimensi dari populas. Pada penelitian kali ini, kriteria yang peneliti 
maksud adalah 13 artikel mengenai manajemen risiko pembiayaan khususnya 
pembiayaan murabahah pada perbankan syariah.  

Pembahasan  

Manajemen Risiko 

 Menurut Syahrir et al (2023) manajemen risiko adalah rangkaian metode dan 
langkah yang digunakan untuk mengenali, menilai, mengawasi, dan mengelola risiko 
yang muncul dari segala aktivitas yang dilakukan oleh bank syariah. Risiko dalam konteks 
perbankan mencakup kemungkinan terjadinya berbagai peristiwa yang dapat diprediksi 
atau tidak. Kehadiran risiko ini dapat menimbulkan kerugian baik dalam bentuk 
pendapatan maupun modal bagi bank. Meskipun bisa dihindari sepenuhnya karena 
merupakan bagian dari proses bisnis, namun risiko dapat dikelola dan dikendalikan. 

 Manajemen risiko merujuk pada rangkaian langkah yang diambil oleh lembaga 
keuangan untuk mengenali, mengukur, mencegah, dan memantau kemungkinan risiko 
yang mungkin muncul. Proses manajemen risiko ini melibatkn upaya proaktif untuk 
mengelola risiko likuiditas, risiko pembiayaan, risiko operasional, dan risiko pasar yang 
berpotensi mempengaruhi kelangsungan institusi keuangan tersebut (Aisyah et al., 
2021). 

Pembiayaan Murabahah  

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang dimana terjadi transaksi jual-beli 
dengan harga pokok barang yang terungkap bersaman dengan margin yang disepakati 
antara nasabah dan bank. Bank membeli barang dari pemasok untuk nasabah dan 
menjualnya kembali dengan harga yang ditetapkan, dengan keterbukaan dalam 
penentuan harga pokok barang dan penetapan margin berdasarkan kesepakatan 
dengan nasabah (Nur & Wulandari, 2022). 

 Manfaat dan tujuan pembiayaan murabahah bagi bank dan nasabah berbeda. 
Bagi bank, murabahah berfungsi sebagai  alat untuk menyalurkan dana yang pada 
giliranya menghasilkan pendapatan dalam bentuk keuntungan. Sementara itu, bagi 
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nasabah manfaatnya adalah sebagai alternatif untuk memperoleh barang melalui akad 
perbankan syaria dengan pembayaran secara dicicil, dimana total angsuran tidak 
berubah selama masa perjanjian berlangsung (Ulhaq et al., 2024). 

Prosedur Pembiayaan Murabahah Di Perbankan Syariah 

Prosedur pemberian pembiayaan murabahah kepada calon nasabah di perbankan 
syariah mengacu pada langkah-langka standar dalam mengajukan pembiayaan. 
Pertama, calon nasabah harus membuka rekening di perbankan syariah yang ingin dituju 
sebelum mengajukan permohonan pembiayaan. Selanjutnya, mereka diminta untuk 
menyusun daftar rencana pembiayaan yang mencakup barang-barang yang akan dibeli, 
serta mengumpulkan data yang diperlukan sebagai persyaratan pembiayaan 
murabahah. Tahapan selanjutnya melibatkan analisis prinsip 5C. Setelah analisis selesai, 
nasabah akan dikonfirmasi mengenai status persetujuan pembiayaan. Jikadisetujui, 
maka akan dilakukan akad antara kedua belah pihak, diikuti dengan pencairan dana. 
Dengan demikian, proses pemberian pembiayaan murabahah di perbankan syariah 
sudah diikuti dengan langkah-langkah yang terstruktu dan terencana (Anggraini, 2021). 

Strategi Untuk Mengurangi Risiko Dalam Pembiayaan Mrabahah 

 Dalam upaya mengurangi risiko pada pembiayaan murabahah di perbankan 
syariah, nasabah diminta untuk menyediakan dokumen seperti fotokopi KTP, Kartu 
Keluarga, Laporan Keuangan Usaha, atau Slip Gaji. Bank akan melakukan pengecekan 
ulang terhadap data dan dokumen tersebut melalui wawancara langsung dengan survei 
lapangan untuk memverifikasi kebenaran informasi yang diberikan oleh nasabah. Selain 
itu, hal terpenting untuk mengurangi adanya risiko dalam pembiayaan ini adalah dengan 
mengecek karakter calon nasabahnya pmbiayaan murabahah dengan melakukan 
analisis 5C sebagai berikut : 

1. Character 

Bank melakukan evaluasi karakter atau kepribadian calon nasabah pembiayaan 
sebagai faktor utama dalam menilai kecocokan untuk menerima pembiayaan. Maksud 
dari evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa bersedia dan dapat dipercaya 
nasabah dalam membayr angsuran. Proes evaluasi karakter oleh bank melibatkan tahap-
tahap seperti wawancara, penelurusan lingkungan, dan pemeriksaan melui BI Checking 
guna memverifikasi riwayat pembayaran pembiayaan sebelumnya nasabah. 

2. Capacity 

Analisis kapasitas bertujuan untuk menilai kemampuan calon nasabah dalam 
memenuhi tanggung jawab finansialnya sesuai dengan periode yang telah ditetapkan 
oleh bank. Bank perlu mengidentifikasi dengan cermat kemampuan calon nasabah 
berdasarkan pendapatan utama, seperti tercermin dalam slip gaji nasabah, serta biaya 
hidup dan pengeluaran lainya untuk menentukan sejauh mana abah dapat memenuhi 
kewajibanya. Jika nasabah adalah pengusaha, bank akan memeriksa laporan keuangan 
usahanya sebagai bagian dari evaluasi. 
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3. Capital 

Modal yang dimiliki oleh nasabah, yang dikenal sebagai capital adalah hal yang sangat 
penting. Bank melakukan analisis terhadap modal ini untuk menila kemampuan calon 
nasabah dalam mendukung pembiayaan dengan modal yang mereka miliki. Evaluasi 
terhadap modal ini melibatkan penilaian terhadap aset-aset yang dimiliki oleh calon 
nasabah, khususnya terfokus pada kinerja usaha mereka. Jika pertumbuhan usaha calon 
nasabah terlihat positif, mereka dapat membuktikan kepada bank melalui aset atau 
laporan keuangan tahunan bahwa usaha mereka berjalan dengan baik. 

4. Collateral 

Collateral merujuk pada aset yang digunakan sebagai jaminan oleh calon nasabah. 
Untuk pembiayan di bawah 50 juta yang diajukan oleh karyawan Islamic Village, tidak 
diperlukan jaminan. Namun, bagi calon nasabah diluar itu, wajib memberikan jaminan 
untuk menunjukkan niat baik dan mengurangi risiko gagal bayar. Jaminan tersebut 
merupakan langkah kedua jika nasabah gagal membayar setelah mencapai tingakt risiko 
yang diragukan. Bank akan menggunakan jaminan tersebut sebagai langkah terakhir. 
Meski demikian, tujuan utama tetaplah keberhasilan pembayaran oleh nasabah. 

5. Condition 

Condition mengacu pada situasi usaha yang sedang dijalankan oleh calon nasabah. 
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengevaluasi apakah prospek usaha calon nasabah 
tersebut positif atau tidak untuk masa mendatang. Selain itu, evaluasi juga dilakukan 
untuk menentukan apakah permohonan pembiayaan yang diajukan sesuai dengan 
kondisi saat ini. Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi usaha meliputi faktor 
lingkungan alam dan kebijakan pemerintahterkait dengan aspek ekonomi, politik, dan 
keamanan. 

Manajemen Risiko Pembiayaan Murabahah 

 Dalam pembiayaan Murabahah, terdapatbeberapa risiko yang perlu diantisipasi. 
Risiko tersebut meliputi default, fluktuasi harga komodutas, penolaka barang, dan 
penjualan barang oleh nasabah setelah kontrak ditandatangani. Untuk mengurangi 
risiko default, bank dapat mmeberikan jaminan seuai prinsip syariah dan kesepakatan 
bersaa yang adil antara bank dan nasabah. Penting bagi bank untk memahami karakter, 
kemampuan, agunan, modal, dan prospek usaha nasabah sebagai langkah pencegahan 
terhadap risiko tersebut.  

Proses Manajemen risiko 

1. Identidikasi risiko 

Proses pengenalan risiko dilakukan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kredit 
bermasalah dengan menggunakan daftar periksa dan melakukan pemeriksaan langsung 
dengan calon debitur. Tindakan ini mengikuti prinsip-prinsip yang telah ada dan 
bertujuan untuk memastikan seleksi calon debitur yang lebih baik dan akurat. 
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2. Pengukuran risiko 

Evaluasi ini tiak hanya terbatas pada nasabah, tetapi juga pada pengembang yang 
ingin bermitra dengan perbankan syariah. Tujuan dari langkah ini adalah untuk 
memperoleh pemahaman yang menyeluruh tentang risiko yang terlibat dalam 
pembiayaan. 

3. Pemantauan risiko 

Proses pemantauan risiko dilakukan secara cermat dengan mengidentifikasi jenis 
risiko yang mungkin timbul dan memberikn tanggapan yang sesuai dengan strategi 
keputusan yang tidak merugikan kedua belah pihak. Tindakan ini diambil untuk 
mengurangi dampak risiko selama proses pembiayaan. 

4. Pengendalian risiko 

Pengendalian ini berfokus pada ketelitian dalam menerapkan analisis 5C. Tindakan 
mitigasi dilakukan terhadap nasabah yang dianggap berisiko sesuai dengan saran dari 
ahli dan sumber yang menekankan pentingnya analisis 5C dalam manajemen risiko 
pembiayaan untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

 Penanganan pembiayaan yang mengalami masalah dapat dilakukan dengan 
empat metode. Pertama, melalui penagihan yang intensif, dimana Account Manager 
akan memantau saldo rekening tabungan nasaba dan melakukan pemotongan angsuran 
saat jatuh tempo. Kedua, memberikan teguran kepada nasabah yang gagal membayar 
angsuran, Account Manager akan menegurnya melalui telepon, dan jika diperlukan 
melakukan kunjungan langsung ke rumah nasabah. Ketiga, melalui proses revitalisasi 
yang mencakup tiga tahap : rescheduling untuk mengatur ulang jadwal pembayaran, 
reconditioning untuk mengevaluasi dan merekomendasi perubahan terhadap 
pembiayaan, dan restructuring untuk menyesuaikan ketentuan pembiayaan. Terkahir, 
penyelesaian dengan jaminan dilakukan jika usaha nasabah tidak dapat dipulihkan, 
dimulai dengna jalur non-litigasi sebelum mempertingkangkan jalur litigasi. 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Manajemen risiko dalam perbankan syariah adalah proses penting yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi, menilai, mengawasi, dan mengelola risiko yang timbul dari 
aktivitas perbankan. Pembiayaan murabahah, sebagai salah satu produk perbankan 
syariah yang proses pemberian pembiayaanya mengikuti langkah-langkah standar yang 
terstruktur dan terencana, serta melibatkan strategi untuk mengurangi risiko dengan 
menganalisis karakter, kapasitas, modal, jaminan, dan kondisi usaha calon nasabahnya. 
Manajemen risiko pembiayaan murabahah mencakup identifikasi, pengukuran, 
pemantauan, dan pengendalian risiko seara proaktif. Penanganan pembiayaan 
bermasalah dapt dilakukan melalui penagihan insentif, pemberian teguran, proses 
revitalisasi, dan penyelesaian dengan jaminan. Dengan demikian, manajemen risiko 
memainkan peran krusial dalam menjaga stabilitas dan kelangsungan operasional 
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perbankan syariah. 

Saran 

 Perbankan Syariah perlu terus meningkatkan penggunaan teknologi dan 
integrasi data untuk memperkuat proses identifikasi dan pengukuran risiko. Perbankan 
syariah juga harus terus memperbarui kebijakan prosedur dalam menangani risiko 
pembiayaan murabahah sesuai dengan perkembangan pasar dan regulasi syariah yang 
berkaitan. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
dengan memasukkan studi kasus konkret atau wawancara dengan praktisi perbankan 
syariah untuk mendapatkan wawasan langsung. 
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